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Lampiran 5. Naskah Asli Van Hiele Geometri Test (VHGT) 
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Lampiran 5. Naskah Asli VHGT 

VAN HIELE GEOMETRY TEST (VHGT) 

Petunjuk pengerjaan: 

1. Bacalah setiap soal dengan teliti 

2. Berikanlah tanda silang pada pilihan jawaban yang kamu anggap 

benar di lembar jawaban yang telah disediakan 

3. Gunakan tempat kosong yang telah tersedia pada lembar jawab 

untuk membuat sketsa atau menggambar bangun. Jangan coret-

coret kertas soal ini! 

4. Jika kamu ingin mengubah jawaban, hapuslah dengan bersih 

jawaban pertama. 

5. Jika kamu butuh pensil lain, angkat tanganmu. 

6. Kamu punya waktu 35 menit untuk mengerjakan tes ini. 

Tunggulah sampai gurumu mengatakan kamu boleh mulai 

mengerjakan. 

 

1. Manakah bangun berikut yang merupakan segiempat? 
 

                K                      L                         M            

 

(A) K saja 

(B) L saja 

(C) M saja 

(D) L dan M saja 

(E) Semuanya segiempat 
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2. Manakah bangun berikut yang merupakan segitiga? 

 

 

 

(A) Tidak ada satupun segitiga 

 (B) V saja 

 (C) W saja 

 (D) W dan X saja 

 (E) V dan W saja 

 

3. Manakah bangun berikut yang merupakan persegi panjang? 

 

 

   

   

 (A) S saja    

  (B) T saja 

 (C) S dan T saja  

 (D) S dan U saja 

 (E) Semuanya persegi panjang 

 

4. Manakah bangun berikut yang merupakan persegi?  
  

                        F                        G                         H                    I 

 

  

(A) Tidak ada satupun persegi 
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 (B) G saja 

 (C) F dan G saja 

 (D) G dan I saja 

 (E) Semuanya persegi 

 

5. Manakah bangun berikut yang merupakan jajar genjang? 

  

 

            J             M      L 

 

 

(A)  J saja 

(B) L saja 

(C) J dan M saja 

(D) Tidak ada satupun jajar genjang 

(E) Semuanya adalah jajar genjang 

  

6. PQRS adalah sebuah persegi. 

Hubungan yang manakah yang benar dalam setiap persegi? 

                   P                      Q 

                  

 

 

 

                 S                       R 

(A) PR dan RS mempunyai panjang yang sama 

(B) QS PR adalah garis-garis yang saling tegak lurus 

(C) PS QR adalah garis-garis yang saling tegak lurus 

(D) PS QS mempunyai panjang yang sama 

(E) Sudut Q lebih besar daripada sudut R 

 

 

7. Pada persegi panjang GHJK, GJ dan HK adalah diagonal. 

      G    H 
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       J                                             K 

Manakah dari jawaban (A) sampai (D) yang tidak benar pada 

setiap persegi panjang? 

(A) Memiliki 4 sudut siku-siku 

(B) Memiliki  4 sisi 

(C) Diagonal-diagonalnya sama panjang 

(D) Sisi-sisi yang berlawanan mempunyai panjang yang sama 

(E) Semua jawaban dari (A)-(D) benar untuk setiap persegi 

panjang 

 

8. Belah ketupat merupakan bangun segiempat yang memiliki 

panjang sisi yang sama. Berikut ini contoh belah ketupat. 

 

 

 

 

Manakah dari jawaban (A)-(D) yang tidak benar untuk setiap 

belah ketupat? 

(A) Diagonal-diagonalnya sama panjang 

(B) Diagonal-diagonalnya membagi dua sudut di dalam belah 

ketupat 

(C) Diagonal-diagonalnya saling tegak lurus 

(D) Sudut yang berhadapan sam besar 

(E) Semua jawaban (A)-(D) benar untuk setiap belah ketupat 
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9. Segitiga sama kaki merupakan segitiga yang mempunyai dua sisi 

yang sama panjang. Berikut contoh segitiga sama kaki. 

  

 

 

 

Manakah dari jawaban (A)-(D) yang benar untuk setiap segitiga 

sama kaki? 

(A) Harus memounyai tiga sisi yang sama panjang  

(B) Salah satu sisinya harus mempunyai panjang dua kali dari 

panjang sisi lainnya 

(C) Setidaknya mempunyai dua sudut yang sama besar  

(D) Mempunyai tiga sudut yang sama besar 

(E) Tidak ada satupun jawaban (A)-(D) benar untuk segitiga  

sama kaki 

 

10. Dua buah lingkaran dengan pusat P dan Q berpotongan di titik R 

dan S. Jika titik-titik tersebut dihubungkan maka akan 

membentuk suatu bangun PRQS seperti gambar dibawah ini.  

 
Manakah dari jawaban (A)-(D) yang tidak selalu benar? 

(A) PRQS akan mempunyai dua pasang sisi yang sama panjang 

(B) PRQS akan mempunyai dua sudut yang sama besar 

(C) Garis dan akan saling tegak lurus 

(D) Sudut P dan Q sama besar 

(E) Semua jawaban dari (A)-(D) benar 

 

11. Terdapat dua pernyataan sebagai berikut. 

Pernyataan 1: Bangun F adalah sebuah persegi panjang. 

Pernyataan  2: Bangun F adalah sebuah segitiga. 

Manakah dari pernyataan berikut yang benar? 
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(A) JIka pernyataan 1 benar maka pernyataan  2 benar. 

(B) Jika pernyataan 1 salah maka pernyataan 2 benar. 

(C) Pernyataan 1 dan 2 salah 

(D) Pernyataan 1 dan 2 benar 

(E) Tidak satupun jawaban (A)-(D) yang benar 

 

12. Terdapat dua pernyataan sebagai berikut. 

Pernyataan S: segitiga ABC memiliki tiga sisi yang sama 

panjang 

Pernyataan T: pada segitiga ABC, <B dan <C sama besar. 

Manakah yang jawaban berikut yang benar? 

(A) Pernyataan S dan T salah  

(B) Jika S benar , maka T salah  

(C) Jika T benar, maka S salah 

(D) Jika S salah , maka T salah 

(E) Tidak satupun jawaban (A)-(D) benar 

 

13. Manakah dari bangun berikut yang dapat disebut persegi 

panjang? 

 

 

 

 

(A) Semua bangun  

(B) Q saja 

(C) R saja 

(D) P dan R saja  

(E) Q dan R saja 

 

14. Manakah dari pernyataan berikut yang benar? 

(A) Semua sifat persegi panjang   merupakan sifat dari persegi  

(B)   Semua sifat persegi merupakan sifat dari persegi panjang 

(C) Semua sifat persegi panjang merupakan sifat dari jajar 

genjang 

(D) Semua sifat dari persegi merupakan sifat dari jajar genjang 

(E) Tidak ada satupun jawaban (A)-(D) benar 
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15. Apa saja sifat-sifat persegi panjang yang tidak dimiliki oleh jajar 

genjang? 

(A) Sisi-sisi yang berlawanan sama panjang  

(B) Diagonal-diagonalnya sama panjang 

(C) Sisi-sisi yang berlawanan sejajar panjang 

(D) Sudut-sudut yang berlawanan sama besar  

(E) Tidak ada satupun diantara poin (A)-(D) yang benar 

 

16. Diketahui segitiga siku-siku ABC dan segitiga sama sisi ACE, 

ABF dan BCD yang dibentuk pada sisi-sisi segitu siku-siku 

ABC. 

 

 

 

 

 

Berdasarkan informasi 

berikut, salah satu hal yang dapat dibuktikan bahwa dan 

memiliki satu titik persekutuan. Apa makna dari pembuktian 

tersebut? 

(A) Hanya pada gambar segitiga ini kita yakin bahwa dan 

memiliki satu titik persekutuan 

(B) Hanya beberapa segitiga siku-siku, dan memiliki satu titik 

persekutuan 

(C) Setiap segitiga siku-siku, dan memiliki satu titik 

persekutuan. 

(D) Setiap segitiga, dan memiliki satu titik persekutuan. 

(E) Setiap segitiga sama sisi, dan  memiliki satu titik 

persekutuan. 

 

 

17. Berikut sifat-sifat sebuah bangun. 

Sifat D: mempunyai diagonal-diagonal yang sama panjang 

Sifat S: merupakan sebuah persegi 

Sifat R: merupakan sebuah persegi panjang. 
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Manakah dari pernyataan berikut yang benar? 

(A) D mengakibatkan S yang mana mengakibatkan R 

(B) D mengakibatkan R yang mana mengakibatkan S 

(C) S mengakibatkan R yang mana mengakibatkan D 

(D) R mengakibatkan D yang mana mengakibatkan S 

(E) R mengakibatkan S yang mana mengakibatkan D 

 

18. Diketahui dua pernyataan berikut sebagai berikut: 

I: Jika bangun tersebut persegi panjang maka diagonal-

diagonalnya membagi dua sama panjang. 

II: Jika diagonal-diagonal membagi dua sama panjang, maka 

bangun tersebut adalah persegi panjang. 

Manakah dari pernyataan berikut yang benar? 

(A) Untuk membuktikan I benar, cukup dengan membuktikan 

bahwa II benar 

(B) Untuk membuktikan II benar, cukup dengan membuktikan 

bahwa I benar 

(C) Untuk membuktikan II benar, cukup dengan menemukan 

suatu persegi panjang yang diagonal-diagonalnya membagi 

dua sama panjang 

(D) Untuk membuktikan II salah, cukup dengan menemukan 

suatu bangun persegi panjang yang diagonal-diagonalnya 

membagi dua sama panjang  

(E) Tidak ada satupun dari jawaban (A)-(D) benar 

 

19. Di dalam geometri berlaku… 

(A) Setiap istilah dapat didefinisikan, dan setiap pernyataan yang 

benar dapat dibuktikan kebenarannya 

(B) Setiap istilah dapat didefinisikan, tetapi dibutuhkan asumsi 

untuk membuktikan beberapa pernyataan yang benar 

(C) Beberapa istilah tidak dapat didefinisikan, tetapi pernyataan 

yang benar dapat dibuktikan kebenarannya 

(D) Beberapa istilah tidak dapat didefinisikan, tetapi dibutuhkan 

pernyataan untuk membuktikan bahwa suatu asumsi benar 

(E) Tidak satupun dari jawaban (A)-(D) benar. 

 

20. Periksalah tiga kalimat sebagai berikut. 
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(1) Dua garis yang tegak lurus terhadap garis yang sama adalah 

sejajar 

(2) Jika garis yang tegak lurus terhadap salah satu dari dua garis 

yang sejajar maka garis tersebut tegak lurus pada garis 

lainnya 

 (3) Jika dua garis memiliki jarak yang sama maka mereka 

sejajar 

Pada gambar berikut, diberikan garis m dan p yang saling tegak 

lurus dan garis n dan p tegak lurus juga. 

 

 

 

 

 

Mana dari tiga kalimat pernyataan di atas yang dapat 

menyatakan bahwa garis m sejajar dengan garis n? 

(A) (1) saja 

(B) (2) saja 

(C) (3) saja 

(D) (1) atau (2) saja 

(E) (2) dari (3) saja 

 

21. Pada geometri F, merupakan geometri yang berbeda dari yang 

biasa kamu gunakan. Terdapat empat titik dan enam garis. Setiap 

garis terdiri dari dua titik. Titik-titik P, Q, R, dan S serta {P,Q}, 

{P,R}, {P,S}, {Q,R}, dan {R,S} 

  

 

 

Berikut ini bagaimana kata berpotongan dan sejajar digunakan 

pada geometri F. Garis {P,Q} dan {P,R} berpotongan pada titik 

P karena {P,Q} dan {P,R} bertemu pada satu titik yaitu titik P. 

Garis {P,Q} dan {R,S} sejajar karena tidak mempunyai titik 

pertemuan. Berdasarkan informasi diatas, mana yang benar?  
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(A) {P,R} dan {Q,S} berpotongan 

(B) {P,R} dan {Q,S} sejajar 

(C) {Q,R} dan {R,S} sejajar 

(D) {P,S} dan {Q,R} berpotongan 

(E) Tidak satupun dari jawaban (A)-(D) benar 

 

22. Sudut trisect berarti membagi sudut menjadi tiga bagian dengan 

besar yang sama. Pada tahun 1847, P.L. Wantzel membuktikan 

bahwa pada umumnya tidak mungkin untuk membuat sudut 

trisect hanya menggunakan jangka dan penggaris tak berangka. 

Dari pembuktian ini, apa yang dapat kamu simpulkan? 

(A) Pada umumnya tidak mungkin untuk membuat sudut bisect 

hanya dengan menggunakan jangka dan penggaris tak 

berangka 

(B) Pada umumnya tidak mungkin untuk membuat sudut trisect 

hanya dengan menggunakan jangka dan penggaris  

(C) Pada umumnya tidak mungkin untuk membuat sudut trisect 

hanya dengan menggunakan peralatan menggambar lainnya 

(D) Mungkin saja suatu saat seseorang dapat menemukan cara 

untuk membuat sudut trisect hanya dengan menggunakan 

jangka dan penggaris tak berangka 

(E) Tidak ada yang mungkin bisa menemukan cara untuk 

membuat sudut trisect hanya dengan menggunakan jangka 

dan penggaris tak berangka 

 

23. Penemuan oleh matematikawan J yang menyatakan benar bahwa 

jumlah sudut dalam sebuah segitiga kurang dari 1800. Manakah 

dari pernyataan berikut yang benar? 

(A) J membuat kesalahan tentang jumlah sudut dalam segitiga 

(B) J membuat kesalahan dalam penalaran logika 

(C) J mempunyai pemikiran yang salah dari apa yang diartikan 

“kebenaran” 

(D) J memulainya dengan asumsi berbeda yang biasanya 

digunakan dalam geometri 

(E) Tidak satupun dari jawaban (A)-(D) benar 

 

24. Dua buku geometri memiliki definisi yang berbeda tentang 

persegi panjang. Mana dari pernyataan berikut yang benar? 
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(A) Salah satu bukunya pasti salah 

(B) Salah satu definisinya salah, karena tidak ada dua definisi 

yang berbeda tentang persegi panjang 

(C) Persegi panjang pada salah satu buku pasti memiliki sifat 

yang berbeda dari persegi panjang pada buku lainnya 

(D) Persegi panjang pada salah satu buku pasti memiliki sifat 

yang sama seperti persegi panjang pada buku lainnya 

(E) Sifat persegi panjang pada kedua buku pasti berbeda 

 

25. Misalkan kamu telah membuktikan pernyataan I dan II. 

 I: Jika p maka q 

 II: Jika s maka bukan q 

 Mana dari pernyataan berikut yang benar? 

(A) Jika p, maka s 

(B) Jika bukan p, maka bukan q 

(C) Jika p/q, maka s 

(D) Jika s, maka bukan p 

(E) Jika bukan s, maka p 
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VAN HIELE GEOMETRY TEST 

LEMBAR JAWAB 

 

Nama : 

No. Presensi : 

Sekolah : 

Kelas : 

Hari/ tanggal tes : 

 

1. A B C D E 

2. A B C D E 

3. A B C D E 

4. A B C D E 

5. A B C D E 

6. A B C D E 

7. A B C D E 

8. A B C D E 

9. A B C D E 

10. A B C D E 

11. A B C D E 

12. A B C D E 

13. A B C D E 

14. A B C D E 

15. A B C D E 

16. A B C D E 

17. A B C D E 

18. A B C D E 

19. A B C D E 

20. A B C D E 

21. A B C D E 

22. A B C D E 

23. A B C D E 

24. A B C D E 

25. A B C D E 
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Lampiran 6. Kunci Jawaban Van Hiele Geometry Test (VHGT) 

KUNCI JAWABAN 

VAN HIELE GEOMETRY TEST (VHGT) 

Tingkat Berpikir Van 

Hiele 
Nomor Soal 

Kunci 

Jawaban 

Tingkat 0 

(Visualisasi) 

1 B 

2 D 

3 C 

4 B 

5 E 

Tingkat 1 

(Analisis) 

6 B 

7 E 

8 A 

9 C 

10 D 

Tingkat 2 

(Deduksi Informal) 

11 C 

12 B 

13 A 

14 A 

15 B 

Tingkat 3 

(Deduksi) 

16 C 

17 C 

18 D 

19 D 

20 A 

Tingkat 4 

(Rigor/Akurasi) 

21 B 

22 E 

23 D 

24 E 

25 D 
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Lampiran 7. Lembar Validasi Van Hiele Geometry Test (VHGT) 

LEMBAR VALIDASI 

INSTRUMEN VAN HIELE GEOMETRY TEST (VHGT) 

A. PENGANTAR 

Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh 

penilaian Bapak/Ibu terhadap Van Hiele Geometry Test 

(VHGT). Saya ucapkan terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu 

menjadi validator dan mengisi lembar validasi ini. 

 

B. PETUNJUK 

1.  Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian pada 

setiap butir aspek pertanyaan dengan memberikan tanda cek 

(√) angka pada kolom dengan skala penilaian sebagai 

berikut. 

 5 = Sangat sesuai 

 4 = Sesuai 

 3 = Cukup sesuai 

 2 = Kurang sesuai 

 1 = Tidak sesuai 

2.  Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan kritik dan saran 

perbaikan pada baris yang telah disediakan. 

 

C. PENILAIAN 

No. Aspek Penilaian 

Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 

1. Kesesuaian arti 

Setiap butir soal naskah VHGT 

yang telah dialih bahasakan sesuai 

dengan arti sebuah kalimat yang 

terdapat pada naskah VHGT yang 

asli 
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No. Aspek Penilaian 

Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 

2. Kesesuian dengan pemahaman 

siswa SD 

Setiap butir soal VHGT sesuai 

dengan pemahaman bahasa siswa 

SD 

     

3. Kejelasan dan keterbacaan 

gambar  
Gambar yang terdapat pada naskah 

tes VHGT yang telah dialih 

bahasakan jelas dan sesuai dengan 

naskah VHGT yang asli 

     

4. Ejaan dan struktur kalimat 

Bahasa yang digunakan mudah 

dipahami, efektif, dan penulisan 

sesuai EYD 

     

 

D. KRITIK DAN SARAN 

……………………………………………………………………

……………………………………………………………………

……………………………………………………………………

…………………………………………………………………… 

 

 

Surabaya,      November 2020 

 

 

 

 

……………………………… 
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Lampiran 8. Hasil Validasi Van Hiele Geometry Test (VHGT) 



 

100 
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Lampiran 9. Lembar Hasil Subjek Dalam Van Hiele Geometry Test 

(VHGT) 
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Lampiran 10. Instrumen Tes Menyelesaikan Masalah Geometri 

TES 2 

KEMAMPUAN MENYELESAIKAN MASALAH GEOMETRI 

Nama  : 

Kelas  : 

No. Absen : 

Petunjuk: 

 Sebelum mengerjakan berdo’alah terlebih dahulu 

 Tulislah identitas diri pada tempat yang disediakan 

 Kerjakan soal berikut secara individu sesuai kemampuan 

 Waktu mengerjakan 1 X 40 menit. 

Soal: 

1. Pak Budi dan Pak Doni mempunyai sebuah petak sawah yang 

berbentuk persegi. Panjang sisi sawah tersebut adalah 25 m. 

Sedangkan Pak Doni mempunyai sawah dengan keliling yang 

berukuran 52 m. Berapakah selisih luas sawah yang dimiliki oleh 

Pak Budi dan Pak Doni ? 

……………………………………………………………………

……………………………………………………………………

……………………………………………………………………

……………………………………………………………………

…………………………………………………………………… 
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2. Berapakah luas daerah yang diarsir pada gambar dibawah ini ! 

       A            B 

 

           G          F                 C 

 

 

       E              F  

 

……………………………………………………………………

……………………………………………………………………

……………………………………………………………………

……………………………………………………………………

…………………………………………………………………… 

 

B

a 
Luas ABFG = 25 cm2 

Panjang  CF = DE = 8 cm 

       CD = EF = 12 cm 

C 



 

106 

Lampiran 11. Rubrik Tes Menyelesaikan Masalah Geometri 

Nomor 

Soal 

Tahap 

menyelesaikan 

soal 

Pembahasan Skor 

1. Memahami  

masalah 

Diketahui: 

 

3 

   Panjang sisi sawah Pak Budi 

adalah  

 

   Keliling sawah Pak Doni 

adalah  

 

  Ditanya:  

  Selisih luas sawah yang dimiliki 

Pak Budi dan Pak Doni? 

 

 Merencanakan 

masalah 

Dijawab: 5 

   Panjang sisi sawah Pak Doni 

 

 

   Luas sawah Pak Budi dan 

Pak Doni = s x s 

 

 

   Selisih luas sawah Pak Budi 

dan Pak Doni = luas sawah 

Pak Budi – Luas sawah Pak 

Doni 

 

 Melaksanakan 

rencana 
 Panjang sisi sawah Pak Doni 

 

6 
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Nomor 

Soal 

Tahap 

menyelesaikan 

soal 

Pembahasan Skor 

  

 

 
 Luas sawah Pak Budi  

 

 

 

 Luas sawah Pak Doni 

 

 

 

 Luas sawah Pak Budi  

 

 

 

 

 Memeriksa 

kembali proses 

dan hasil 

belajar 

 Luas sawah Pak Doni 

 

 

 

1 

2. Memahami soal Diketahui: 3 

Nomor Tahap Pembahasan Skor 
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soal menyelesaikan 

soal 

    

   Luas persegi ABFG = 

25  

 

   Panjang persegi Panjang 

CD=EF=12 cm  

 

 

   Lebar persegi Panjang 

CF=DE=8 cm   

 

 

  Ditanya:  

  Luas daerah yang diarsir pada 

gambar ? 

 

 Merencakan 

menyelesaian 

Dijawab: 5 

   Panjang sisi-sisi persegi 

ABFG = √L  

 

   Luas Daerah yang diarsir 

adalah Luas persegi Panjang 

dan segitiga siku-siku, 

sehingga Luas daerah yang 

diarsir 

= L persegi panjang + L 

segitiga 

= (p x l) + (1/2 x a x t) 

 

 Melaksanakan 

rencana 
 Sisi persegi ABFG  

= √L 

6 

Nomor 

soal 
Tahap 

menyelesaikan 
Pembahasan Skor 
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soal 

  =√25 

= 5 cm 
 

   Luas daerah yang diarsir 

= (p x l) 

= (12 x 8) + (1/2 x 5 x 8) 

= (96) + (20) 

= 116  

 

 Memeriksa 

kembali proses 

dan hasil 

Jadi luas daerah yang diarsir 

pada gambar tersebut adalah 116 

cm2 

1 
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Lampiran 12. Lembar Validasi Tes Menyelesaikan Masalah 

Geometri 

LEMBAR VALIDASI 

SOAL TES KEMAMPUAN MENYELESAIKAN MASALAH 

GEOMETRI 

 

Mata Pelajaran : Matematika 

Materi  : Bangun Datar 

Kelas/Semester : V/Ganjil 

Alokasi Waktu : 30 menit 

 

A. PENGANTAR 

Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian 

Bapak/Ibu terhadap soal tes kemampuan menyelesaikan masalah 

geometri. Saya ucapkan terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu 

menjadi validator dan mengisi lembar validasi ini. 

 

B. PETUNJUK 

1.  Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian pada 

setiap butir aspek pertanyaan dengan memberikan tanda cek 

(√) angka pada kolom dengan skala penilaian sebagai 

berikut. 

5 = Sangat sesuai 

4 = Sesuai 

3 = Cukup sesuai 

2 = Kurang sesuai 

1 = Tidak sesuai 

2.  Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan kritik dan saran 

perbaikan pada baris yang telah disediakan. 
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C. PENILAIAN 

No Aspek Penilaian 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 

1. Kesesuaian arti 

Setiap butir soal tes kemampuan 

menyelesaikan masalah geometri 

sesuai dengan tingkat Van Hiele 

     

2. Kesesuian dengan pengetahuan 

geometri siswa SD 
Setiap butir soal tes kemampuan 

menyelesaikan masalah geometri 

sesuai dengan pengetahuan geometri 

yang didapatkan di SD 

     

3. Kesesuian alokasi waktu dengan 

bebab soal 

Tingkat kesulitan butir soal tes 

kemampuan menyelesaikan masalah 

geometri disesuaikan dengan alokasi 

waktu yang telah tersedia 

     

4. Ejaan dan struktur kalimat 

Bahasa yang digunakan mudah 

dipahami, efektif, dan penulisan 

sesuai EYD 

     

 

D. KRITIK DAN SARAN 

……………………………………………………………………

……………………………………………………………………

………………………………………………………………….. 

 

Surabaya,      November 2020 

 

 

 

 

……………………………… 
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Lampiran 13. Lembar Hasil Validasi Tes Menyelesaikan Masalah 

Geometri 
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116 

Lampiran 15. Lembar Hasil Validasi Tes Menyelesaikan Masalah 

Geometri Subjek ANS 
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Lampiran 14. Lembar Hasil Validasi Tes Menyelesaikan Masalah 

Geometri Subjek DAIP 
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Lampiran 15. Lembar Hasil Validasi Tes Menyelesaikan Masalah 

Geometri Subjek ADP 
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Lampiran 16. Pedoman Wawancara 

Tahap pemecahan 

masalah 
Inti pertanyaan Indikator 

Memahami 

masalah 

1. Apakah anda 

memahami 

permasalahan pada 

soal? 

2. Coba anda uraikan 

pertanyaan soal 

tersebut, sesuai 

dengan bahasamu 

sendiri! 

Menjelaskan 

mengenai apa yang 

diketahui dan dapat 

mgetahui apa yang 

ditanyakan. 

Merencanakan 

penyelesaian 

3. Setelah anda tahu apa 

yang diketahui dan 

ditanyakan, rencana 

apa yang ada dipikiran 

anda untuk 

menyelesaikan soal 

tersebut? 

4. Apakah anda sudah 

yakin menggunakan 

rencana penyelesaian 

tersebut? 

Dapat menjelaskan 

rencanakan 

penyelesaian yang 

akan dilakukan 

dalam 

menyelesaikan 

masalah dan 

mendapatkan 

rencana 

penyelesaian yang 

tepat untuk 

menjawab 

pertanyaan.  

Melaksanakan 

rencana 

5. Dari rencana 

penyelesaian yang 

telah anda buat, 

bagaimana langkah 

selanjutnya untuk 

menyelesaikannya? 

6. Bagaimana cara anda 

mengetahui bahwa 

penyelesaian yang 

anda gunakan sudah 

benar? 

Dapat 

menyelesaikan 

masalah yang 

sesuai dengan yang 

direncanakan.  

Tahap pemecahan Inti pertanyaan Indikator 
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masalah 

Memeriksa 

kembali proses 

hasil 

7. Setelah mengerjakan 

soal ini, apakah anda 

yakin dengan jawaban 

yang anda tulis sudah 

benar atau tidak? 

8. Apakah setiap 

mengerjakan soal 

tersebut, anda selalu 

memeriksa kembali 

proses dan hasilnya 

yang anda tulis? 

9. Menurut anda, apakah 

ada rencana lain untuk 

menyelesaikan soal 

tersebut? 

 

Mampu memeriksa 

kembali terhadap 

hasil penyelesaian 

yang telah 

diperoleh. 
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Lampiran 17. Lembar Validasi Wawancara 

LEMBAR VALIDASI 

INSTRUMEN PEDOMAN WAWANCARA 

A. PENGANTAR 

Lembar validasi ini digunakan untuk memperoleh penilaian 

Bapak/Ibu terhadap instrumen pedoman wawancara. Saya ucapkan 

terima kasih atas kesediaan Bapak/Ibu menjadi validator dan mengisi 

lembar validasi ini. 

 

B. PETUNJUK 

1.  Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan penilaian pada 

setiap butir aspek pertanyaan dengan memberikan tanda cek 

(√) angka pada kolom dengan skala penilaian sebagai 

berikut. 

 5 = Sangat sesuai 

 4 = Sesuai 

 3 = Cukup sesuai 

 2 = Kurang sesuai 

 1 = Tidak sesuai 

2.  Bapak/Ibu dimohon untuk memberikan kritik dan saran 

perbaikan pada baris yang telah disediakan. 

 

C. PENILAIAN 

No. Aspek Penilaian 
Skala Penilaian 

1 2 3 4 5 

1. Kesesuaian isi dengan tujuan 

penelitian 

Setiap pertanyaan dalam pedoman 

wawancara sesuai dengan kriteria 

untuk mengungkapkan kemampuan 

menyelesaikan masalah geometri   

     

2. Penggunaan bahasa 

Bahasa yang digunakan dalam 

pedoman wawancara kemampuan  

     

No. Aspek Penilaian Skala Penilaian 
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1 2 3 4 5 

 menyelesaiakan masalah geometri 

jelas, bahasa yang digunakan mudah 

dipahami, dan efektif tidak 

menimbulkan persepsi ganda 

     

 

D. KRITIK DAN SARAN 

……………………………………………………………………

……………………………………………………………………

……………………………………………………………………

…………………………………………………………………… 

   

 

 

 

 

Surabaya,      November 2020 

 

 

 

 

……………………………… 

 
 



 

124 

Lampiran 18. Lembar Hasil Validasi Pedoman Wawancara 
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Lampiran 19. Transkip Wawancara Dengan ANS 

P : “Apakah ANS memahami permasalahan dalam soal   ini?” 

ANS  : “Sedikit paham bu” 

P : “Coba ANS uraikan apa yang diketahui dan ditanyakan 

dalam soal?” 

ANS : “Begini bu caranya diketahui pak Budi mempunyai sawah 

dengan persegi sisi sawah 25 meter pak Doni mempunyai 

sawah dengan keliling 52 meter. Ditanya selisih luas sawah 

pak Budi dan Pak Doni” 

P : “Apa langkah pertama yang harus dilakukan dalam    

menyelesaikan soal ini?” 

ANS   : “Mencari luas sawah pak Budi dan pak Doni bu” 

P : “Apa hanya itu?” 

ANS : “Mencari panjang sisi sawah pak Doni?” 

P : “Bagaimana rumusnya?” 

ANS : “Tidak tahu bu” 

P : “Bagaimana rumus untuk mencari sisi sawah pak Budi dan 

pak Doni? Apakah rumus persegi s x p ?” 

ANS : “Iya bu keburu, lagian saya juga lupa bagaimana caranya 

soalnya jarang belajar” 

P : “Jadi rumus luas persegi yang benar adalah?” 

ANS : “s x s” 

P : “Yang ditanyakan pada soal adalah selisih luas sawah pak 

Budi dan pak Doni, bagaimana caranya?” 

ANS : “Tidak tahu bu, iya karena belum ada yang ngajarin” 

P : “Bagaimana langkah selanjutnya?” 

ANS : “Saya tidak tahu bu, saya mengawur untuk mengerjakannya” 

P : “Apakah ANS memeriksa kembali rumus dan hasil jawaban 

yang sudah ditulis?” 

ANS : “Tidak” 

P : “Penyelesaian ANS kan belum selesai, apakah tidak ada cara 

lain untuk menyelesaikan soal ini?” 

ANS : “Tidak tahu bu” 

P : “Apakah ANS memahami permasalahan dalam soal ini?” 

ANS : “Sedikit paham bu” 

P : “Coba ANS uraikan apa yang diketahui dan ditanyakan 

dalam soal?” 
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ANS : “Luas ABFG sama dengan 25 cm2, panjang CF = DE sama 

dengan 8 cm, CD = EF sama dengan 12 cm. yang ditanyakan 

luas daerah yang diarsir” 

P : “Maksud dari CF = DE = 8 itu apa ya. Apakah mempunyai 

panjang yang sam ?” 

ANS : “Iya bu” 

P : “Kalau panjang CF dam EF apakah sama juga yaitu 12 cm?” 

ANS : “Iya” 

P : “Apa langkah pertama yang harus dilakukan dalam 

menyelesaikan soal ini?” 

ANS :  “Mencari luas segitiga dan luas persegi panjang” 

P : “Apa hanya itu saja?” 

ANS : “Iya bu” 

P : “Apakah panjang sisi persegi sudah diketahui?” 

ANS : “Belum” 

P : “Bagaimana rumusnya?” 

ANS : “Saya tidak tahu bu” 

P : “Bagaimana rumus untuk mencari segitiga? Apakah luas 

segitiga s xs ?” 

ANS : “Tidak bu, saya lupa” 

P : “Untuk rumus luas persegi panjang?” 

ANS : “p x l” 

P : "Bagaimana cara mencari luas daerah yang diarsir?” 

ANS : “Tidak tahu sama sekali bu” 

P : “Bagaimana langkah selanjutnya?” 

ANS : “Mencari luas segitiga dan luas persegi panjang” 

P : “Bagaimana cara penyelesaiannya?” 

ANS : “Jawab saya untuk luas segitiga 96 bu dan untuk luas persegi 

panjang 96 juga” 

P : “Kedua luas apakah mempunyai hasil penyelesaian yang 

sama?” 

ANS : “Tidak bu, saya salah menjawab luas segitiga” 

P : “Lalu untuk penyelesaian mencari selisih luas sawah pak 

Budi dan pak Doni, gimana?” 

ANS : “Saya tidak bu” 

P : “Setelah mengerjakan soal ini, apakah ANS yakin dengan 

jawaban yang ANS tulis sudah benar?” 
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ANS : “Tidak bu, karena saya tahu mencari luas daerah yang 

diarsir” 

P : “Apakah ANS memeriksa kembali rumus dan hasil jawaban 

yang sudah ditulis?” 

ANS : “Tidak” 

P : “Hasil penyelesaian ANS kan belum selesai, apakah tidak 

ada cara lain untuk menyelesaikan soal ini?” 

ANS : “Tidak bu bisanya cuma ini saja” 
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Lampiran 20. Transkip Wawancara Dengan DAIP 

P      : “Apakah DAIP memahami permasalahan dalam soal ini?” 

DAIP : “Paham bu” 

P : “Coba DAIP uraikan apa yang diketahui dan ditanyakan 

dalam soal?” 

DAIP : “Yang diketahui panjang sisi sawah pak Budi 25 m, keliling 

sawah pak Doni 52 m. Yang ditanyakan selisih luas sawah 

pak Budi dan pak Doni” 

P : “Apa langkah pertama yang harus dilakukan dalam 

menyelesaikan soal ini?” 

DAIP : “Sebelum menghitung luas sawah kita harus mengetahui 

panjang sawah karena sawahnya berbentuk prsegi pertama 

kita cari panjang sisi sawah pak Doni yang diketahui 

kelilingnya baru dihitung luasnya terus hitung luas sawah 

pak Budi baru dihitung selisihnya” 

P : “Bagaimana rumus untuk mencari sisi sawah pak Budi dan 

pak Doni?” 

DAIP : “Sisi sawah pak Budi sudah diketahui disoal kalau sisi sawah 

pak Doni dihitung dulu keliling rumusnya s + s + s + s = 4 x 

s jadi s = K : 4” 

P : “Yang ditanyakan pada soal adalah selisih luas sawah pak 

Budi dan pak Doni, bagaimana caranya?” 

DAIP : “Luas sawah pak Budi dikurangi luas sawah pak Doni jadi s 

x s dikurangi s x s karena sawahnya berbentuk persegi” 

P : “Bagaimana langkah selanjutnya?”  

DAIP : “Mencari luas sawah pak Budi dan luas sawah pak Doni” 

P : “Bagaimana penyelesaian untuk mencari luas sawah pak 

Budi dan luas sawah pak Doni?” 

DAIP : “Luas sawah pak Budi s x s = 25 x 25 = 625” 

P : “Kalau luas sawah pak Doni bagaimana rumusnya?” 

DAIP : “Dicari dulu sisi sawahnya dulu s = K : 4 jadi 52 : 4 = 13 lalu 

dihitung luasnya s x s = 13 x 13 = 169” 

P : “Lalu untuk penyelesaian mencari selisih luas sawah pak 

Budi dan pak Doni, gimana?” 

DAIP : “Mengurangi kedua luas bu” 

P : “Maka berapakah hasilnya?” 

DAIP : “Belum saya hitung” 
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P : “Setelah mengerjakan soal ini, apakah DAIP yakin dengan 

jawaban yang DAIP tulis sudah benar?” 

DAIP : “Tidak bu” 

P : “Apakah DAIP memeriksa kembali rumus dan hasil jawaban 

yang sudah ditulis?” 

DAIP : “ Tidak bu” 

P : “Apakah tidak ada cara lain untuk menyelesaikan soal ini?” 

DAIP : “Taunya hanya cara ini bu” 

P : “Apakah DAIP memahami permasalahan dalam soal ini?” 

DAIP : “Sedikit bu” 

P : “Coba DAIP uraikan apa yang diketahui dan ditanyakan 

dalam soal?” 

DAIP : “Yang diketahui luas persegi, alas segitiga, panjang persegi 

panjang dan lebar persegi panjang. Yang ditanyakan luas 

daerah yang diarsir gabungan dari segitiga dan persegi 

panjang” 

P : “Apa langkah pertama yang harus dilakukan dalam 

menyelesaikan soal ini?” 

DAIP :  “Mencari luas segitiga dan persegi panjang” 

P : “Bagaimana rumus untuk mencari luas segitiga dan persegi 

panjang?” 

DAIP : “Luas setigiga = ½ x a x t . Luas persegi panjang = p x l 

P : “Yang ditanyakan pada soal adalah luas daerah yang diarsir, 

lalu bagaimana caranya?” 

DAIP  : “Luas segitiga + luas persegi panjang” 

P  : “Bagaimana langkah selanjutnya?” 

DAIP  : “Mencari luas segita” 

P  : “Bagaimana penyelesaian untuk mencari luas segitiga?” 

DAIP  : “1/2 x a x t = ½ x 12 x 8” 

P  : “Apakah tinggi dan alas segitiga adalah 12 dan 8 cm?” 

DAIP  : “Untuk alasnya benar bu tapi untuk tingginya saya tidak tau” 

P  : “Kalau luas persegi panjang, bagaimana penyelesaiannya?” 

DAIP  : “p x l = 12 x 8 = 96 cm” 

P  : “Lalu untuk penyelesaian mencari selisih luas sawah pak 

Budi dan pak Doni, gimana?” 

DAIP  : “Ditambahkan bu” 

P  : “Maka hasil akhirnya?” 

DAIP  : “Belum saya hitung bu” 
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P : “Setelah mengerjakan soal ini, apakah DAIP yakin dengan 

jawaban yang DAIP tulis sudah benar?” 

DAIP : “Belum bu, dredeg” 

P : “Apakah DAIP memeriksa kembali rumus dan hasil jawaban 

yang sudah ditulis?” 

DAIP : “Tidak” 

P : “Apakah tidak ada cara lain untuk menyelesaikan soal ini?” 

DAIP : “Bisanya seperti ini” 
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Lampiran 21. Transkip Wawancara Dengan ADP 

 

P   : “Apakah ADP memahami permasalahan dalam soal ini?” 

ADP : “Lumayan paham bu”  

P : “Coba ADP uraikan apa yang diketahui dan ditanyakan 

dalam soal?” 

ADP : “Kesimpulannya adalah pak Budi dan pak Doni sama-sama 

memiliki sawah yang berbentuk persegi tetapi memiliki 

ukuran yang berbeda. Yang diketahui adalah salah satu sisi 

dari sawah pak Budi  dan keliling sawah pak Doni. Yang 

ditanya adalah selisih luar dari kedua sawah tersebut” 

P : “Apa langkah pertama yang harus dilakukan dalam 

menyelesaikan soal ini?” 

ADP  : “Mencari luas sawah pak Budi, kemudian mencari salah satu 

sisi dari sawah pak Doni dengan menggunakan rumus 

keliling kemudia baru dicari luas sawah pak Doni” 

P : “Bagaimana rumus untuk mencari sisi sawah pak Budi dan 

pak Doni?” 

ADP : “Disoal sudah diketahui sisi sawah pak budi. Kalau pak Doni 

dicari terlebih dahulu dengan rumus K = 4 x s” 

P : “Yang ditanyakan pada soal adalah selisih luas sawah pak 

Budi dan pak Doni, bagaimana caranya?” 

ADP : “Luas sawah pak Budi dikurangi luas sawah pak Doni” 

P : “Bagaimana langkah selanjutnya?” 

ADP : “Dicari dulu luas sawah pak Budi dan luas sawah pak Doni” 

P : “Bagaimana penyelesaian untuk mencari luas sawah pak 

Budi dan luas sawah pak Doni?” 

ADP : “Kalau luas sawah pak Budi L =s x s = 25 x 25 = 625” 

P : “Kalau luas sawah pak Doni bagaimana rumusnya?” 

ADP : “Kalau pak Doni dicari dulu sisi sawahnya dulu bu K = 4 x s 

jadi 52 : 4 = 13 terus dihitung luas sawahnya s x s = 13 x 13 

= 169” 

P : “Lalu untuk penyelesaian mencari selisih luas sawah pak 

Budi dan pak Doni, gimana?” 

ADP : “Untuk selisih luasnya luas sawah pak Budi dikurangi luas 

sawah pak Doni 625 – 169 = 456 bu” 

P : “Setelah mengerjakan soal ini, apakah ADP yakin dengan 

jawaban yang ADP tulis sudah benar?” 
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ADP : “Yakin” 

P : “Apakah ADP memeriksa kembali rumus dan hasil jawaban 

yang sudah ditulis?” 

ADP : “Sudah bu” 

P : “Apakah tidak ada cara lain untuk menyelesaikan soal ini?” 

ADP : “Yang saya tau itu saja bu” 

P    : “Apakah ADP memahami permasalahan dalam soal ini?” 

ADP : “Sedikit paham bu” 

P : “Coba ADP uraikan apa yang diketahui dan ditanyakan 

dalam soal?” 

ADP  : “Yang diketahui luas persegi adalah 25 berbentuk persegi, 

panjang CF = DE = 8 dan CF dan EF = 12 berbentuk persegi 

panjang. Ditanya luas daerah yang diarsir” 

P : “Maksud dari CF = DE = 8 itu apa ya ?” 

ADP : “Maksudnya panjang CF sama dengan panjang DE yaitu 8 

cm” 

P : “Kalau panjang CF dam EF apakah sama juga yaitu 12 cm?” 

ADP : “Iya bu” 

P : “Apa langkah pertama yang harus dilakukan dalam 

menyelesaikan soal ini?” 

ADP : “Mencari sisi BF dengan cara menggunakan rumus luas 

persegi kemudia mencari luas segitiga dan luas persegi 

panjang” 

P : “Bagaimana rumus untuk mencari luas luas segitiga dan luas 

persegi panjang?” 

ADP : “Luas setigiga = ½ x a x t dan luas persegi panjang = p x l” 

P : “Yang ditanyakan pada soal adalah luas daerah yang diarsir, 

lalu bagaimana caranya penyelesaiannya?” 

ADP : “Mencari luas serah yang diarsir adalah luas BCF + luas 

CDEF, kedua luas ditambahkan” 

P : “Bagaimana langkah selanjutnya?” 

ADP : “Mencari sisi BF dulu bu” 

P : “Bagaimana cara penyelesaiannya?” 

ADP : “Luas ABFG = s x s. 25 = s pangkat 2. s = akar 25. s = 5” 

P : “Lalu selanjutnya?” 

ADP : “Mencari luas BCF” 

P : “Bagaimana cara penyelesaiannya?” 

ADP : “ Luas BCF = ½ x a x t = ½ x 5 x 8 = 20 ” 
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P : “Kalau luas CDEF, bagaimana penyelesaiannya?” 

ADP : “Luas CDEF = p x l = 12 x 8 = 96” 

P : “Lalu untuk penyelesaian mencari selisih luas sawah pak 

Budi dan pak Doni, gimana?” 

ADP : “Ditambahkan kedua luas 20 + 96 = 116 bu” 

P : “Setelah mengerjakan soal ini, apakah ADP yakin dengan 

jawaban yang ADP tulis sudah benar?” 

ADP : “Lumayan yakin bu” 

P : “Apakah ADP memeriksa kembali rumus dan hasil jawaban 

yang sudah ditulis?” 

ADP : “Sudah” 

P : “Apakah tidak ada cara lain untuk menyelesaikan soal ini?” 

ADP : “Tidak tahunya ini bu” 
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Lampiran 22. Dokumentasi  


